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Pendahuluan: Adiksi internet merupakan masal ah kesehatan yang terus meningkat. Kelompok usia dewasa
dan remaja, yang merupakan kelompok usia pada mahasi swa kedokteran, adalah populasi yang paling rentan
mengalami adiksi internet. Masalah emosi dan depresi sering ditemukan bersama dengan adiksi internet.
Metode: Penelitian ini dilakukan secara potong lintang dengan menyebarkan kuesioner Self-Reporting
Questionnaire-20 (SRQ-20), Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9), dan Kuesioner Diagnostik Adiksi
Internet (KDAI) kepada seluruh mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI)
secara daring dengan menggunakan Google Forms. Setelah itu, dilakukan uji statistik dengan SPSS edisi 25
untuk menemukan hubungan antara masalah emosi, depresi, dan adiksi internet. Hasil Penelitian:
Didapatkan 153 responden penelitian dari mahasiswa preklinik FKUI. Prevalens adiksi internet pada
mahasiswa FKUI adalah 20,26%, sedangkan prevalensi masalah emosi adalah 26,79%. Ditemukan bahwa
tingkat kejadian masalah emosi Iebih tinggi secara signifikan pada populasi adiksi (61,3%) dibandingkan
tidak adiks (18,0%) dan terdapat hubungan signifikan antara masalah emosi dan adiksi internet (p<0,001;
OR (95% CI) = 7,2 (3,05-16,97)). Depresi jugalebih banyak ditemukan pada kelompok adiksi (58,1%)
dibandingkan yang tidak adiksi dan ditemukan hubungan yang signifikan antara keduanya (p<0,001; OR
(95% Cl) = 9,17 (3,78-22,25)). Kessmpulan: Masalah emosi dan depresi ditemukan memiliki hubungan
yang signifikan dengan adiks internet. ...... Introduction: Internet addiction is an ever increasing health
problem. Teenagers and young adults, which are the age groups of medical students, are populations most
prone to internet addiction. Emotional problems and depression are often found alongside internet addiction.
Methods: This cross-sectional study was done with the Self-Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20), Patient
Health Questionnaire-9 (PHQ-9), and Kuesioner Diagnostik Adiksi Internet (KDAI) given out to preclinical
medical students at Faculty of Medicine, Universitas Indonesia online via Google Forms. Statistical tests
were done with SPSS 25th edition to assess the relationship between emotiona problems, depression, and
internet addiction. Results: A total of 153 preclinical medical students at Faculty of Medicine, Universitas
Indonesiawere involved in this study. The prevalance of internet addiction was found to be 20,26%, while
the prevalance of emotional problems was 26,8%. The prevalance of emotional problem was found to be
greater in students with internet addiction (61,3%) than students without internet addiction (18,0%) and a
significant relationship was found between emotional problems and internet addiction (p<0,001; OR (95%
Cl) = 7,2 (3,05-16,97)). The prevalance of depression was also found to be greater in students with internet
addiction (58,1%) than students without internet addiction and a significant relationship was found between
emotional problems and internet addiction (p<0,001; OR (95% Cl) = 9,17 (3,78-22,25)). Conclusion:
Emotional problems and depression was found to be significantly associated with internet addiction.
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